
 

113 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 

manajerial secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Ini mengindikasikan bahwa pengguna laporan keuangan 

harus memperhatikan faktor leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial, dalam membaca laporan 

keuangan, untuk mengantisipasi apakah terdapat  manajemen laba. 

Adjusted R square sebesar 0,155, menunjukkan bahwa besarnya 

manajemen laba (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel leverage (X1), 

ukuran perusahaan (X2), kepemilikan institusional (X3), dan kepemilikan 

manajerial (X4) adalah sebesar 15,5% dan yang tidak dapat dijelaskan 

sebesar 84,5%. Ini mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor 

lain selain leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial yang dapat mempengaruhi terjadinya manajemen 

laba. Seperti misalnya faktor kompensasi bonus, asimetri informasi, 

variabilitas operating cahflow, peran dewan komisaris, peran komite audit, 
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2. pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, pergantian manajemen, dan yang 

lainnya.  

 

3. Secara parsial leverage berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba, artinya semakin tinggi leverage semakin tinggi 

manajemen laba. Leverage yang tinggi akan mendorong manajer untuk 

melakukan manajemen laba untuk menghindari kemungkinan terjadinya 

pelanggaran perjanjian hutang. Perusahaan yang memiliki hutang yang 

besar memiliki kecenderungan untuk memilih metode akuntansi yang 

dapat menaikkan pelaporan laba, agar dapat mengurangi tingkat  leverage 

yang tinggi. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya mempertahankan 

kepercayaan kreditur terhadap perusahaan. 

 

4. Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Semakin besar ukuran perusahaan semakin 

kecil manajemen laba. Hal ini dapat disebabkan karena perusahaan besar 

cenderung memiliki sistem pengendalian intern yang lebih efektif, 

perusahaan besar akan mempertimbangkan biaya reputasi jika terlibat 

dalam manajemen laba, dan perusahaan besar biasanya banyak dimonitor 

oleh para analis keuangan, investor, kreditor, maupun pemerintah, 

sehingga perusahaan besar lebih sulit untuk melakukan manajemen laba. 
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5. Secara parsial kepemilikan institusional berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba. Semakin besar kepemilikan 

institusional semakin besar manajemen laba. Hal ini diduga karena di 

Indonesia khususnya pada perusahaan manufaktur, struktur kepemilikan 

investor institusional umumnya adalah perusahaan anak atau perusahaan 

yang masih memiliki hubungan dengan perusahaan, sehingga semakin 

besar kepemilikan institusional dapat menyebabkan semakin besar 

manajemen laba. 

 

6. Secara parsial kepemilikan manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan   

terhadap manajemen laba. Semakin besar kepemilikan manajerial semakin 

kecil manajemen laba. Hal ini dapat disebabkan karena semakin besar 

kepemilikan manajer dalam perusahaan maka manajemer akan cenderung 

untuk meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan 

untuk kepentingan dirinya sendiri. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut ; 

1. Bagi para pemakai laporan keuangan terutama para investor,  kreditor,  

dan analisis keuangan serta para pemakai laporan keuangan lainnya, 

disarankan untuk memperhatikan tingkat hutang (levereage),  ukuran 

perusahan,  kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial  sebagai 
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bagian dalam menilai suatu perusahaan, dan berhati–hati dalam memahami  

laba yang dilaporkan dalam Laporan Keuangan. Mengingat adanya 

kemungkinan manajer memanfaatkan fleksibilitas yang terdapat dalam 

Standar Akuntansi Keuangan untuk mengatur laba yang dilaporkan untuk 

tujuan-tujuan tertentu (melakukan praktik manajemen  laba). 

 

2. Bagi penyusun standar dan regulator untuk mempertimbangkan 

pembatasan-pembatasan dalam teknik dan metode yang berkaitan dengan 

proses penyusunan laporan keuangan supaya tidak disalahgunakan oleh 

penyusun laporan keuangan. 

 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masih banyak terdapat faktor-faktor lain 

selain leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial yang dapat mempengaruhi terjadinya manajemen 

laba. Seperti misalnya faktor kompensasi bonus, asimetri informasi, 

motivasi manajemen, variabilitas operating cahflow, peran dewan 

komisaris, peran komite audit, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 

pergantian manajemen, dan yang lainnya.  
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